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ABSTRACT 

This paper aims to formulate strategies for strengthening Indonesia’s economic cooperation 
with Brazil, Russia, India, China, and South Africa (BRICS) to achieve national food security. 
Food security is one of Indonesia’s priority issues, particularly amid growing global challenges 
such as climate change, population growth, and economic uncertainty. As the most populous 
country in Southeast Asia and the world’s sixteenth-largest economy, Indonesia needs to 
ensure food availability, access, quality, nutrition, safety, and affordability for its population. 
Global trends indicate that international cooperation has become an important instrument 
for strengthening sustainable food security. Economic cooperation between Indonesia and 
BRICS in the food sector has the potential to support national food security through 
technology transfer, increased investment, access to financing, supply chain strengthening, 
diversification of food sources, and market expansion. This paper recommends several policy 
strategies, including strengthening cooperation in agricultural technology, developing 
logistics and storage infrastructure, facilitating investment in the sustainable food sector, 
diversifying food sources, enhancing research and development (R&D) collaboration, utilizing 
preferential trade schemes and financing through the New Development Bank (NDB) of 
BRICS, and strengthening food security diplomacy. 

ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan merumuskan strategi penguatan kerja sama ekonomi Indonesia dengan 
Brasil, Russia, India, China, dan South Africa (BRICS) dalam mewujudkan ketahanan pangan 
nasional. Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis bagi Indonesia, terutama di 
tengah meningkatnya tantangan global seperti perubahan iklim, pertumbuhan populasi, dan 
ketidakpastian ekonomi. Sebagai negara dengan populasi terbesar di Asia Tenggara dan 
perekonomian terbesar ke-16 di dunia, Indonesia perlu memastikan ketersediaan, akses, 
mutu, gizi, keamanan, dan keterjangkauan pangan bagi seluruh rakyatnya. Tren global 
memperlihatkan bahwa kerja sama internasional menjadi instrumen penting untuk 
memperkuat ketahanan pangan yang berkelanjutan. Kerja sama ekonomi antara Indonesia 
dan BRICS di bidang pangan berpotensi mendukung ketahanan pangan nasional melalui 
transfer teknologi, peningkatan investasi, akses pembiayaan, penguatan rantai pasok, 
diversifikasi sumber pangan, dan perluasan pasar. Kajian ini merekomendasikan beberapa 
strategi kebijakan, yaitu peningkatan kerja sama di sektor teknologi pertanian, 
pengembangan infrastruktur logistik dan penyimpanan, fasilitasi investasi di sektor pangan 
berkelanjutan, diversifikasi sumber pangan, kolaborasi riset dan pengembangan (research 
and development/R&D), pemanfaatan skema perdagangan preferensial dan pembiayaan 
melalui New Development Bank (NDB) BRICS, dan penguatan diplomasi ketahanan pangan. 

https://doi.org/10.29244/bilp.19.2.108-122
mailto:fitria.program@gmail.com
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.29244/bilp.19.1.47-67&domain=pdf&date_stamp=2025-07-31


Artikel jurnal ini adalah © Yuliani dkk, 2025  BILP, 19(2) | 109  

 

Pendahuluan 

Ketidakpuasan terhadap sistem ekonomi global mendorong sejumlah negara berkembang berkekuatan ekonomi 
besar untuk mencari alternatif tata kelola ekonomi dunia yang selama ini didominasi negara-negara Barat, terutama 
melalui lembaga seperti International Monetary Fund (IMF) dan Bank Dunia. Negara-negara tersebut adalah Brasil, 
Rusia, India, Tiongkok, dan Afrika Selatan, yang kemudian dikenal dengan akronim BRICS. Secara akademis, BRICS 
dipahami sebagai representasi rising powers yang berupaya memperluas ruang tawar dalam ekonomi-politik global 
(Jacobs & Van Rossem, 2014). BRICS berupaya meningkatkan pengaruhnya dalam ekonomi global, mengurangi 
ketergantungan pada dolar AS, dan tampil sebagai kekuatan ekonomi baru yang dapat menjadi penyeimbang bagi 
hegemoni Amerika Serikat beserta sekutu Baratnya dalam struktur tata kelola internasional (Nurifqi, et al., 2024). 
Kecenderungan ini sejalan dengan fenomena “BRICSization”, yaitu meningkatnya koordinasi ekonomi dan geopolitik 
BRICS menuju arsitektur kerja sama yang lebih multipolar (Bastanifar, Khan, dan Koch, 2025). 

Istilah “BRIC” pertama kali diperkenalkan oleh ekonom Goldman Sachs, Jim O’Neill, untuk merujuk pada Brasil, Rusia, 
India, dan Tiongkok sebagai kekuatan ekonomi potensial abad ke-21 (Erfan, et. al., 2024). Pada tahun 2010, Afrika 
Selatan bergabung sehingga akronimnya berubah menjadi BRICS. Sejak itu, BRICS berkembang menjadi salah satu 
pilar penting ekonomi global, bukan hanya karena ukuran Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga karena kapasitas 
industrialisasi, pasar domestik, sumber daya alam (SDA), dan kemampuan catch-up ekonomi serta teknologi negara-
negara anggotanya (Lee et al., 2025; Kulikova et al., 2024). Berdasarkan data IMF, Tiongkok dan India menjadi motor 
utama pertumbuhan BRICS, disusul Brasil, Rusia, dan Afrika Selatan dengan kontribusi ekonomi yang berbeda-beda 
(Santika, 2024). 

Selain memiliki bobot ekonomi yang besar, BRICS juga menawarkan pasar konsumen yang besar dan terus 
berkembang. Potensi ini didukung oleh luas wilayah, jumlah penduduk, kontribusi ekonomi, dan perannya dalam 
perdagangan global. Selain sebagai pasar, BRICS juga memiliki posisi strategis dalam ekonomi, energi, pangan, dan 
sumber daya global, sehingga kerja sama dengan BRICS perlu dilihat dari dimensi perdagangan, keberlanjutan, dan 
ketahanan sumber daya (Xu et al., 2020; Hluszko et al., 2024). Potensi tersebut membuka peluang besar bagi 
perdagangan internasional, khususnya komoditas pertanian, barang manufaktur, dan teknologi (Prasetyantoko, 
2023). 

Setiap negara anggota awal BRICS memiliki keunggulan yang saling melengkapi. Brasil kuat pada komoditas pertanian; 
Rusia pada energi dan gandum; India pada teknologi informasi; Tiongkok pada manufaktur dan teknologi; serta Afrika 
Selatan pada mineral strategis. Dengan karakter tersebut, BRICS berperan sebagai motor pertumbuhan ekonomi 
sekaligus mitra dagang penting bagi banyak negara (Alam, et al., 2020; Camioto, et al., 2022). Meningkatnya peran 
BRICS juga berkaitan dengan perubahan keseimbangan ekonomi-politik global, termasuk keterhubungan risiko 
geopolitik BRICS dengan perekonomian Amerika Serikat (Zhang & Hamori, 2022). Oleh karena itu, bagi Indonesia, 
BRICS dapat diposisikan sebagai ruang kerja sama strategis untuk memperluas pasar, memperkuat ketahanan pangan, 
dan mengurangi ketergantungan pada satu pusat kekuatan ekonomi global. 

Indonesia memiliki kedudukan strategis dalam kerja sama dengan BRICS, terutama setelah bergabung sebagai 
anggota pada tahun 2025. Kerja sama ini relevan dengan agenda ketahanan pangan karena Indonesia perlu 
memastikan ketersediaan, akses, mutu, gizi, keamanan, dan keterjangkauan pangan bagi seluruh rakyatnya. Isu itu 
semakin penting di tengah perubahan iklim, pertumbuhan populasi, dan ketidakpastian ekonomi global (Nugroho, 
2023; Susilowati & Suryanto, 2018). Sebagai negara dengan populasi terbesar di Asia Tenggara dan perekonomian 
terbesar ke-16 di dunia, Indonesia membutuhkan kerja sama internasional yang mampu memperkuat sistem pangan 
nasional (Budiono & Purba, 2024). 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, kerja sama internasional dapat menjadi instrumen penting untuk memperkuat 
ketahanan pangan yang berkelanjutan. BRICS memiliki peran strategis bagi Indonesia karena negara-negara 
anggotanya mempunyai kapasitas besar dalam sektor pertanian, teknologi pangan, pembiayaan pembangunan, dan 
jaringan perdagangan global (John, 2012; BRICS, 2013; Kesa, et al., 2013). 

Di sisi lain, Indonesia telah menandatangani berbagai perjanjian perdagangan bebas (FTA) untuk mendorong 
perdagangan dan memperkuat daya saing ekonomi global (Meher, 2024). Namun, implementasi FTA tidak selalu 
sesuai harapan karena pada sektor tertentu dapat memicu defisit perdagangan, meningkatkan ketergantungan impor, 
dan melemahkan daya saing industri lokal. Pada sektor pangan, kondisi ini berpotensi menekan ketahanan pangan 
nasional apabila tidak diimbangi dengan penguatan produksi, diversifikasi pasokan, dan tata kelola perdagangan yang 
tepat (Hutabarat, 2017; Anggun, et al., 2021). 
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Tekanan terhadap ketahanan pangan nasional semakin kompleks akibat ketidakpastian global, seperti fluktuasi harga 
komoditas dan perubahan kebijakan perdagangan negara mitra. Kondisi ini menjadikan kerja sama ekonomi dengan 
BRICS sebagai salah satu alternatif strategis bagi Indonesia (Aleksia & Bakhtiar, 2023). Negara-negara BRICS memiliki 
kapasitas produksi pangan, kemajuan teknologi pertanian, akses pembiayaan, SDA, dan pengalaman dalam 
pembangunan sektor pangan berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan Indonesia (Aida, et al., 2021). 

Kerja sama dengan BRICS memungkinkan Indonesia mengakses transfer teknologi, investasi, pembiayaan, 
pengembangan rantai pasok, diversifikasi sumber pangan, dan perluasan pasar. Manfaat tersebut dapat 
meningkatkan produktivitas pangan nasional sekaligus ketahanan Indonesia terhadap gejolak pangan global. Oleh 
karena itu, kerja sama ekonomi Indonesia dengan BRICS di bidang pangan dapat menjadi instrumen penting untuk 
memperkuat ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan (Putri, 2023; Nurifqi, et al., 2024; Sembiring & 
Rohimah, 2019; Falianty, 2023). 

Indonesia dan BRICS memiliki kepentingan bersama dalam membangun sistem pangan yang berkelanjutan. Dengan 
kapasitas pertanian, SDA, teknologi, dan agenda pembangunan berkelanjutan yang dimiliki BRICS, kerja sama ekonomi 
di bidang pangan dapat diarahkan untuk memperkuat ketahanan pangan nasional melalui transfer teknologi, 
investasi, diversifikasi sumber pangan, dan perluasan pasar (Sembiring & Rohimah, 2019; Falianty, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan utama kajian ini adalah bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan kerja 
sama ekonomi dengan BRICS untuk memperkuat ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan 
merumuskan strategi penguatan kerja sama ekonomi Indonesia dengan BRICS dalam rangka mewujudkan ketahanan 
pangan nasional. 

Metodologi Penelitian 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis potensi dan strategi penguatan kerja 
sama ekonomi Indonesia dengan BRICS dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menjelaskan fenomena secara kontekstual, terutama terkait dinamika perdagangan, kerja sama ekonomi, 
dan relevansinya terhadap agenda ketahanan pangan. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan resmi instansi pemerintah seperti 
Kementerian Pertanian, Kementerian Perdagangan, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, organisasi 
internasional seperti IMF, FAO, dan Bank Dunia, publikasi statistik perdagangan seperti Badan Pusat Statistik, dan 
artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan. Data utama mencakup nilai ekspor, impor, dan neraca 
perdagangan Indonesia dengan negara-negara anggota awal BRICS pada periode tahun 2021-2023. Selain itu, kajian 
ini juga memanfaatkan literatur yang membahas BRICS, perdagangan internasional, kerja sama ekonomi, 
pembangunan berkelanjutan, dan ketahanan pangan. 

Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, klasifikasi informasi berdasarkan negara mitra 
dan sektor kerja sama, interpretasi pola perdagangan, serta identifikasi peluang dan tantangan kerja sama ekonomi 
Indonesia dengan BRICS. Kerangka analisis disusun untuk menilai keterkaitan antara kapasitas ekonomi negara-negara 
BRICS, kebutuhan strategis Indonesia, dan agenda penguatan ketahanan pangan nasional. 

Hasil dan Pembahasan 

Potensi dan Peluang Kerja Sama Perdagangan Indonesia Dengan Brics 

Perdagangan Indonesia dengan Brasil 

Hubungan perdagangan Indonesia dan Brasil relatif aktif karena ditopang oleh komoditas yang saling melengkapi. 
Brasil merupakan salah satu mitra dagang penting Indonesia di kawasan Amerika Latin, terutama dalam perdagangan 
produk pertanian, bahan baku industri pangan, dan komoditas perkebunan (Hutabarat, 2017). Secara struktural, 
karakter ekonomi Brasil yang kuat pada komoditas berbasis SDA juga menjadikan kerja sama dengan Indonesia 
relevan dalam konteks penguatan rantai pasok pangan dan pengembangan bioekonomi berkelanjutan (Bastos Lima, 
2022). Meskipun nilai perdagangan kedua negara masih berpeluang ditingkatkan, neraca perdagangan Indonesia 
terhadap Brasil selama tahun 2021-2023 mengalami defisit (Gambar 1). Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh 
tingginya impor bahan baku untuk industri pakan ternak dan gula untuk kebutuhan industri makanan dan minuman 
di Indonesia. 

Indonesia mengekspor sejumlah produk utama ke Brasil, terutama karet dan produk turunannya serta minyak kelapa 
sawit dan produk turunannya. Karet Indonesia memiliki pasar di Brasil karena berkaitan dengan kebutuhan sektor 
otomotif dan manufaktur, sedangkan minyak kelapa sawit digunakan dalam industri pangan dan produk turunannya. 
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Namun, pangsa beberapa komoditas ekspor Indonesia ke Brasil mengalami penurunan selama tahun 2021-2023. 
Pangsa minyak kelapa sawit Brasil dari Indonesia menurun dari 53,83% pada tahun 2021 menjadi 53,01% pada tahun 
2022 dan 43,26% pada tahun 2023. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan stagnasi produksi minyak kelapa sawit 
Indonesia, peningkatan kebutuhan domestik akibat program biodiesel, perubahan harga referensi Crude Palm Oil 
(CPO), dan kebijakan bea keluar dan pungutan ekspor yang memengaruhi daya saing di pasar internasional (Sagala, 
2022; Andriyanty & Hutagaol, 2024). 

 
Sumber: Kementerian Perdagangan (2024) 

Gambar 1. Neraca perdagangan Indonesia-Brasil Tahun 2021-2023 

Pola penurunan juga terjadi pada komoditas karet. Pangsa impor karet Brasil dari Indonesia menurun dari 30,37% 
pada tahun 2021 menjadi 26,29% pada tahun 2022 dan 22,02% pada tahun 2023. Penurunan itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain penurunan produksi karet nasional, alih fungsi lahan, rendahnya produktivitas 
perkebunan akibat penyakit tanaman, perlambatan ekonomi global pascapandemi COVID-19, persaingan dengan 
negara produsen lain, dan hambatan perdagangan nontarif. 

Sebaliknya, Indonesia mengimpor beberapa komoditas utama dari Brasil, terutama kedelai, jagung, gula, dan daging 
sapi, yang berperan penting bagi industri pakan ternak, industri makanan dan minuman, serta kebutuhan konsumsi 
domestik. Ketergantungan terhadap impor kedelai perlu menjadi perhatian karena komoditas ini merupakan bagian 
penting dalam sistem pangan nasional, terutama sebagai bahan baku tempe, tahu, dan sumber protein nabati (Rozi 
et al., 2025). Selama tahun 2021-2023, pangsa impor gula dan jagung dari Brasil cenderung meningkat, sedangkan 
daging sapi berfluktuasi dan menurun pada tahun 2023 (Tabel 1). 

Tabel 1. Persentase Nilai Impor Indonesia dari Brasil Tahun 2021-2023 

Nama Produk 

Persentase Ekspor Brasil ke 
Indonesia (%) 

Persentase Impor Indonesia ke 
Brasil (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Bungkil dan residu padat lainnya, 
baik yang digiling maupun tidak, atau 
dalam bentuk pelet 

13,44 16,96 17,24 36,84 54,92 65,69 

Olahan dari jenis yang digunakan 
untuk pakan ternak 

1,23 1,08 0,87 1,25 1,11 1,09 

Gula tebu atau gula bit dan sukrosa 
murni secara kimia, dalam bentuk 
padat  

4,96 5,84 5,63 19,11 21,43 30,79 

Gandum dan meslin 10,65 23,60 44,00 0,85 5,99 8,48 

Jagung 1,14 0,30 1,28 16,02 9,35 47,57 

Daging Sapi Beku 1,24 1,02 0,15 11,57 13,78 1,82 

Kacang kedelai, pecah maupun tidak 0,01 0,06 0,03 0,36 1,64 0,96 
Sumber: TradeMap (2024), diolah. 
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Perdagangan Indonesia-Brasil masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait regulasi lingkungan, tarif 
impor, persyaratan sanitasi, dan standar keberlanjutan. Minyak kelapa sawit Indonesia, misalnya, menghadapi 
tuntutan keberlanjutan yang semakin ketat di pasar internasional, termasuk Brasil (Hutajulu, et. al., 2024). Meskipun 
demikian, hubungan dagang kedua negara tetap memiliki peluang untuk diperkuat melalui diversifikasi komoditas, 
peningkatan nilai tambah produk, kerja sama teknologi pangan, dan pengembangan energi terbarukan. 

Perdagangan Indonesia dengan Rusia 

Perdagangan Indonesia dan Rusia mencakup sejumlah sektor strategis, terutama energi, pertanian, dan komoditas 
perkebunan. Meskipun nilainya belum sebesar perdagangan Indonesia dengan beberapa mitra utama lainnya, 
hubungan dagang kedua negara tetap penting karena Rusia memiliki peran strategis sebagai pemasok energi, pupuk, 
dan gandum, sedangkan Indonesia memiliki komoditas unggulan seperti minyak kelapa sawit, karet, kopi, produk 
perikanan, dan rempah-rempah (Palamani, 2018). Eksistensi Rusia dalam perdagangan energi Asia-Pasifik juga 
memperkuat relevansi kerja sama energi Indonesia-Rusia (Taghizadeh-Hesary et al., 2021). 

Ekspor Indonesia ke Rusia didominasi oleh minyak kelapa sawit dan produk turunannya, karet alam, kopi, produk 
perikanan, dan rempah-rempah. Selama tahun 2021-2023, pangsa minyak kelapa sawit tetap menjadi komoditas 
utama, sementara vanila dan karet alam berfluktuasi. Dinamika tersebut dipengaruhi oleh perubahan harga 
komoditas, kondisi produksi domestik, dampak pascapandemi COVID-19, dan gangguan rantai pasok global akibat 
konflik Rusia-Ukraina yang turut mengubah pola perdagangan energi dan komoditas internasional (Xin & Zhang, 
2023). 

Sebaliknya, impor Indonesia dari Rusia terutama mencakup energi, pupuk, dan gandum. Komoditas tersebut berperan 
penting dalam mendukung kebutuhan energi, input pertanian, dan bahan baku industri pangan nasional. Peningkatan 
pangsa impor pupuk dari Rusia selama tahun 2021-2023 memperlihatkan peran strategis Rusia bagi sektor pertanian 
Indonesia (Tabel 2). 

Hubungan dagang Indonesia-Rusia memiliki peluang untuk terus diperdalam, terutama melalui diversifikasi 
komoditas, penguatan kerja sama energi, serta jaminan pasokan pupuk dan gandum. Namun, kerja sama tersebut 
juga menghadapi hambatan akibat sanksi internasional terhadap Rusia, terutama pada aspek perbankan, pembayaran 
internasional, logistik, dan kelancaran rantai pasok. Fenomena pemisahan perdagangan dari Rusia setelah konflik 
geopolitik memperlihatkan bahwa kerja sama dengan Rusia perlu dikelola melalui mekanisme yang adaptif dan 
memperhatikan risiko transaksi, logistik, serta pasar (Borin et al., 2023; Arzoumanian, 2024). Oleh karena itu, kerja 
sama Indonesia-Rusia perlu dikelola secara adaptif agar tetap mendukung ketahanan energi dan pangan nasional. 

Tabel 2. Persentase Nilai Impor Indonesia dari Rusia Tahun 2021-2023 

Nama Produk 
Persentase Ekspor Rusia ke 

Indonesia (%) 
Persentase Impor Indonesia ke 

Rusia (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Pupuk Kalium (Mineral/Kimia) 6,80 12,22 8,21 17,91 26,85 30,53 

Pupuk Mineral/Kimia yang 
mengandung 2 atau 3 unsur 

2,10 1,66 2,21 25,70 23,09 28,53 

Pupuk Nitrogen (Mineral/Kimia) 0,04 0,24 0,37 0,61 5,01 7,32 

Gandum dan meslin 0,01 0,00 2,80 0,02 0,00 7,31 

Soba, millet, biji kenari dan sereal 
lainnya 

6,07 11,54 8,63 0,82 25,11 28,57 

Perdagangan Indonesia dengan India 

Perdagangan Indonesia dan India berlangsung cukup intensif dan terus berkembang. India merupakan salah satu mitra 
dagang utama Indonesia di Asia Selatan karena kedua negara memiliki kebutuhan ekonomi dan komoditas unggulan 
yang saling melengkapi. Pada koridor BRICS, India juga menjadi mitra penting bagi Indonesia karena memiliki pasar 
domestik besar, kebutuhan pangan dan energi yang tinggi, dan kapasitas teknologi yang persisten berkembang. 
Kapasitas agrifood India juga memperkuat relevansinya sebagai mitra perdagangan dan kerja sama pangan bagi 
Indonesia (Gilmour et al., 2012). 
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Tabel 3. Persentase Nilai Impor Indonesia dari India Tahun 2021-2023 

Nama Produk 

Persentase Ekspor India ke 
Indonesia (%) 

Persentase Impor Indonesia ke 
India (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Daging Sapi Beku 9,82 11,25 10,07 38,76 39,54 44,82 

Kacang tanah, baik yang sudah 
dikupas atau dipecah atau belum 
(tidak termasuk yang dipanggang 
atau dimasak dengan cara lain) 

42,08 45,63 29,72 80,94 70,09 69,46 

Biji minyak dan buah berminyak 
lainnya, baik yang pecah maupun 
tidak (tidak termasuk kacang yang 
dapat dimakan, buah zaitun, kacang 
kedelai) 

2,76 3,98 4,11 83,62 89,09 85,71 

Tumbuhan yang bagian tumbuhan, 
termasuk biji dan buah, dari jenis 
yang terutama digunakan dalam 
pembuatan wewangian 

0,43 0,68 0,62 13,49 30,87 29,95 

Benih, buah dan spora, untuk 
disemai (kecuali sayuran polong-
polongan dan jagung manis, kopi, 
teh) 

0,29 0,25 0,80 2,63 2,76 7,32 

Biji rami, baik yang dipecah atau 
tidak 

0,04 0,05 0,10 3,25 5,12 7,02 

Jerami dan sekam serelia, belum 
diolah 

1,66 0,00 6,09 8,54 0,00 6,06 

Kacang kedelai, pecah maupun tidak 0,18 0,00 0,05 0,00 0,00 0,00 

Gula tebu atau gula bit dan sukrosa 
murni secara kimia, dalam bentuk 
padat 

22,48 14,17 4,78 35,99 27,15 6,17 

Gula lainnya, termasuk laktosa, 
maltosa, glukosa, dan fruktosa murni 
secara kimia, dalam bentuk padat 

23,61 22,86 22,63 10,34 11,03 10,22 

Sumber: TradeMap (2024), diolah. 

Ekspor Indonesia ke India didominasi oleh minyak kelapa sawit dan produk turunannya, karet alam, kopi, dan rempah-
rempah seperti pala. Minyak kelapa sawit menjadi komoditas utama karena India merupakan salah satu pasar 
terbesar bagi produk sawit Indonesia. Pangsa impor minyak kelapa sawit India dari Indonesia meningkat dari 34,86% 
pada tahun 2021 menjadi 45,37% pada tahun 2022 dan 51,40% pada tahun 2023. Peningkatan ini dipengaruhi oleh 
tingginya permintaan domestik India terhadap minyak nabati dan kebijakan penurunan bea masuk minyak kelapa 
sawit pada tahun 2021. Dinamika ini juga berkaitan dengan posisi strategis kelapa sawit Indonesia dalam memenuhi 
permintaan minyak nabati global, meskipun tetap perlu diimbangi dengan perhatian terhadap aspek keberlanjutan 
produksi (Yu Xin et al., 2022). 

Komoditas lain seperti karet alam, kopi, dan pala mengalami fluktuasi selama tahun 2021-2023. Pangsa impor karet 
alam India dari Indonesia menurun pada tahun 2022, lalu meningkat kembali pada tahun 2023. Dinamika ini berkaitan 
dengan kondisi produksi karet nasional, alih fungsi lahan, dan rendahnya insentif harga bagi petani. Sementara itu, 
pangsa kopi dan pala juga berfluktuasi. Penurunan pangsa pala antara lain dipengaruhi oleh ketidakstabilan produksi 
dan persoalan kualitas, termasuk risiko kontaminasi aflatoksin yang dapat menurunkan daya saing ekspor. 
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Adapun Indonesia mengimpor sejumlah produk pertanian dari India, seperti kacang-kacangan, buah-buahan 
berminyak, dan daging sapi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi domestik (Tabel 3). Struktur perdagangan tersebut 
memperlihatkan adanya hubungan komplementer antara Indonesia dan India, terutama pada komoditas pangan, 
perkebunan, dan kebutuhan konsumsi. Kesesuaian kebutuhan pasar tersebut sejalan dengan potensi hubungan 
dagang India dengan kawasan Asia Tenggara, yang dapat menjadi dasar penguatan kerja sama ekonomi Indonesia-
India (Das & Guha, 2022). Namun, tarif, ketentuan sanitasi, dan standar kualitas produk masih menjadi faktor 
pembatas dalam perdagangan kedua negara. 

Pada tahap selanjutnya, kerja sama Indonesia-India dapat diperkuat melalui diversifikasi produk perdagangan, 
peningkatan nilai tambah komoditas, serta pengembangan sektor non-tradisional seperti teknologi pertanian, energi 
terbarukan, dan ekonomi digital. Bagi Indonesia, India dapat ditempatkan tidak hanya sebagai pasar ekspor utama, 
tetapi juga sebagai mitra kunci dalam penguatan ketahanan pangan, inovasi teknologi, dan diversifikasi kerja sama 
ekonomi 

Perdagangan Indonesia dengan Tiongkok 

Perdagangan Indonesia dan Tiongkok memiliki skala yang besar dan menjadikan Tiongkok sebagai salah satu mitra 
dagang esensial Indonesia. Hubungan dagang kedua negara mencakup berbagai komoditas strategis, mulai dari 
produk pertanian, energi, manufaktur, hingga teknologi. Kuatnya hubungan ekonomi Indonesia-Tiongkok 
memperlihatkan adanya peluang sekaligus kebutuhan pengelolaan yang cermat agar kerja sama perdagangan dapat 
memberi manfaat lebih besar bagi Indonesia (Booth, 2011). Keterkaitan ekonomi tersebut juga ditopang oleh kerja 
sama perdagangan, investasi, dan konektivitas, termasuk dalam kerangka Belt and Road Initiative (BRI), yang turut 
memengaruhi pola perdagangan pertanian bilateral negara-negara mitra Tiongkok (Zhao et al., 2024). 

Tabel 4. Persentase Nilai Impor Indonesia dari Tiongkok Tahun 2021-2023 

Nama Produk 

Persentase Ekspor Tiongkok 
ke Indonesia (%) 

Persentase Impor Indonesia ke 
Tiongkok (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Apel, pir dan quince, segar 29,86 35,68 30,27 87,88 88,64 87,43 

Anggur, segar atau kering 21,55 24,49 30,16 53,74 55,23 65,41 

Buah jeruk, segar atau kering 8,69 14,76 13,08 50,72 67,19 69,81 

Stroberi, raspberi, blackberry, kismis, 
kismis putih atau merah, gooseberry, 
segar 

3,85 3,89 7,15 10,22 7,65 18,17 

Buah-buahan dan kacang-kacangan, 
mentah atau dimasak dengan cara 
dikukus atau direbus dalam air, beku 

0,81 1,49 1,47 30,09 61,25 48,42 

Aprikot, ceri, persik termasuk 
nektarian, plum dan sloe, segar 

1,24 0,82 1,90 17,21 13,99 27,67 

Kacang lainnya, segar atau kering, 
dikupas atau dikuliti maupun tidak 
(tidak termasuk kelapa dan kacang 
Brasil) 

0,09 0,08 0,11 4,81 2,55 4,78 

Aprikot, prem, apel, persik, pir, 
pepaya, asam jawa, kering 

0,34 0,34 0,25 30,31 32,37 23,62 

Kurma, buah ara, nanas, alpukat, 
jambu biji, mangga dan manggis, 
segar atau kering 

0,06 0,00 0,03 0,07 0,00 0,03 

Kulit buah jeruk atau melon, 
termasuk semangka, segar, beku, 
kering atau diawetkan sementara 

0,26 3,11 0,28 68,75 99,06 90,48 

Sumber: TradeMap (2024), diolah. 
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Ekspor Indonesia ke Tiongkok mencakup sejumlah komoditas utama, terutama minyak kelapa sawit dan produk 
perikanan. Minyak kelapa sawit menjadi salah satu komoditas penting karena digunakan dalam industri pangan, 
kosmetik, dan energi terbarukan. Selain itu, produk perikanan dan hasil laut, seperti ikan dan udang, juga memiliki 
peluang besar di pasar Tiongkok seiring tingginya permintaan konsumsi domestik. 

Dari sisi impor, Indonesia lebih banyak mendatangkan produk nonpertanian dari Tiongkok, seperti barang elektronik, 
mesin dan peralatan, tekstil, bahan kimia, produk farmasi, plastik, kendaraan, dan komponen otomotif. Pada sektor 
pertanian, Indonesia juga mengimpor sejumlah produk hortikultura, terutama buah-buahan dari Tiongkok (Tabel 4). 
Struktur perdagangan ini mengindikasikan bahwa hubungan ekonomi Indonesia-Tiongkok tidak hanya bertumpu pada 
komoditas primer, tetapi juga mencerminkan keterkaitan dalam rantai pasok manufaktur dan teknologi. 

Untuk memperkuat hubungan ekonomi tersebut, Indonesia dan Tiongkok dapat mendorong peningkatan ekspor 
produk bernilai tambah, termasuk produk olahan kelapa sawit, perikanan, dan komoditas pangan lainnya. Selain itu, 
penguatan kerja sama teknologi pertanian, energi terbarukan, dan inovasi industri dapat menjadi peluang penting 
untuk memperbaiki keseimbangan perdagangan sekaligus mendukung ketahanan pangan nasional. 

Perdagangan Indonesia dengan Afrika Selatan 

Perdagangan Indonesia dan Afrika Selatan memiliki potensi untuk terus dikembangkan, meskipun volumenya belum 
sebesar perdagangan Indonesia dengan mitra utama lainnya. Hubungan dagang kedua negara terutama ditopang oleh 
komoditas pertanian, perkebunan, dan produk strategis yang bersifat komplementer. 

Ekspor Indonesia ke Afrika Selatan didominasi oleh minyak kelapa sawit dan produk turunannya, kelapa/kopra, 
margarin, dan karet alam. Minyak kelapa sawit menjadi salah satu komoditas utama karena digunakan dalam industri 
makanan dan kosmetik, sementara karet alam berperan dalam mendukung kebutuhan sektor otomotif dan 
manufaktur. Selama tahun 2021-2023, pangsa impor Afrika Selatan dari Indonesia untuk beberapa komoditas tersebut 
mengalami fluktuasi. Dinamika ini dipengaruhi oleh gangguan rantai pasok pascapandemi, perubahan harga 
komoditas, kebijakan perdagangan, serta penurunan permintaan dan daya beli di Afrika Selatan. 

Impor Indonesia dari Afrika Selatan mencakup sejumlah produk pertanian, terutama buah-buahan seperti jeruk, apel, 
anggur, plum, alpukat, jambu biji, mangga, dan manggis (Tabel 5). Struktur perdagangan ini memperlihatkan bahwa 
hubungan ekonomi Indonesia-Afrika Selatan masih memiliki ruang untuk diperluas, terutama melalui diversifikasi 
komoditas dan kerja sama investasi. Penguatan investasi menjadi penting karena aliran foreign direct investment (FDI) 
dapat mendukung pemulihan dan pengembangan sektor ekonomi produktif, termasuk pada periode pascapandemi 
(Budiono & Purba, 2023). 

Tabel 5. Persentase Nilai Impor Indonesia dari Afrika Selatan Tahun 2021-2023 

Nama Produk 
Persentase Ekspor Afrika 
Selatan ke Indonesia (%) 

Persentase Impor Indonesia ke 
Afrika Selatan (%) 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

Apel, pir dan quince, segar 2,36 2,35 2,79 2,36 2,74 3,65 

Buah jeruk, segar atau kering 0,32 0,28 0,44 2,57 2,13 3,50 

Anggur, segar atau kering  0,35 0,36 0,55 0,91 0,93 0,97 

Aprikot, ceri, persik termasuk 
nektarian, plum dan sloe, segar 

0,01 0,06 0,14 0,30 1,26 2,27 

Stroberi, raspberi, blackberry, kismis, 
kismis putih atau merah, gooseberry, 
segar 

0,00 0,00 0,06 0,00 0,00 0,11 

Kurma, buah ara, nanas, alpukat, 
jambu biji, mangga dan manggis, 
segar atau kering 

0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,04 

Aprikot, prem, apel, persik, pir, 
pepaya, asam jawa, kering 

0,00 0,00 0,05 0,00 0,00 1,05 

Sumber: TradeMap (2024), diolah. 

Perdagangan bilateral kedua negara masih menghadapi faktor pembatas berupa tarif, regulasi, ketentuan sanitasi, 
standar kualitas produk, dan persyaratan teknis lainnya. Meskipun demikian, Indonesia dan Afrika Selatan memiliki 
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peluang untuk memperkuat kerja sama perdagangan melalui peningkatan nilai tambah komoditas, perluasan akses 
pasar, serta pengembangan sektor potensial seperti pertanian berkelanjutan, teknologi pangan, energi terbarukan, 
dan produk agroindustri (Ado et al., 2025). 

Strategi Penguatan Kerja Sama Ekonomi untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan 

BRICS memiliki karakter kerja sama yang berbeda dibandingkan dengan forum atau organisasi internasional lainnya. 
ASEAN lebih menekankan stabilitas kawasan dan kerja sama regional, G20 berfokus pada koordinasi kebijakan 
ekonomi makro global, sedangkan FAO berperan dalam penyediaan panduan teknis dan kebijakan pangan. BRICS, 
sebagai forum negara-negara berkembang dengan kapasitas ekonomi dan sumber daya yang besar, menawarkan 
ruang kerja sama yang lebih luas melalui perdagangan, investasi, transfer teknologi, pembiayaan pembangunan, dan 
penguatan rantai pasok pangan (Jacobs & Van Rossem, 2014; Xu et al., 2020; Hluszko et al., 2024). 

Relevansi BRICS dalam agenda pangan global juga didukung oleh kapasitas negara-negara anggotanya. FAO (2017) 
menilai bahwa negara-negara BRICS memiliki kapasitas besar untuk mengambil peran kepemimpinan dalam 
penghapusan kelaparan dan kemiskinan global karena besarnya populasi, kontribusi ekonomi, kapasitas produksi 
serealia, dan sistem riset pertanian yang dimiliki. Dengan kapasitas tersebut, BRICS dapat menjadi ruang kerja sama 
strategis bagi Indonesia dalam memperkuat produksi pangan, diversifikasi pasokan, transfer teknologi, dan 
pembangunan sistem pangan yang lebih berkelanjutan. 

Bagi Indonesia, relevansi BRICS semakin kuat setelah Indonesia resmi menjadi anggota penuh BRICS pada Januari 
2025. Keanggotaan ini menghadirkan kesempatan bagi Indonesia untuk memperluas kerja sama ekonomi dengan 
negara-negara Global South, meningkatkan akses terhadap pasar nontradisional, dan memperbesar daya pengaruh 
dalam tata kelola ekonomi global. Selain itu, rencana Indonesia untuk bergabung dengan New Development Bank 
(NDB) dapat menjadi peluang tambahan dalam mendukung pembiayaan infrastruktur dan pembangunan 
berkelanjutan. 

Pada konteks ketahanan pangan, kerja sama dengan BRICS dapat diarahkan untuk menjawab sejumlah persoalan 
utama Indonesia, seperti keterbatasan teknologi pertanian, rendahnya efisiensi rantai pasok, kebutuhan pembiayaan 
infrastruktur pangan, dan pentingnya diversifikasi sumber pangan. Arah kerja sama ini sejalan dengan dimensi 
ketahanan pangan yang mencakup ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan, serta agenda BRICS 
dalam memperkuat kerja sama pertanian dan keamanan pangan. 

Selain itu, BRICS dapat menjadi ruang strategis bagi Indonesia untuk memperkuat diplomasi ekonomi tanpa 
bergantung pada satu pusat kekuatan global. Kerja sama ini tidak perlu diposisikan sebagai pilihan yang 
berseberangan dengan forum lain, tetapi sebagai pelengkap bagi strategi ekonomi luar negeri Indonesia. Dengan 
pendekatan tersebut, Indonesia dapat memanfaatkan BRICS untuk memperkuat kerja sama Selatan-Selatan, 
memperluas akses pembiayaan, dan mengembangkan kemitraan pangan yang lebih adaptif terhadap gejolak global 
(Bastanifar et al., 2025; Zhang & Hamori, 2022). 

Berdasarkan potensi tersebut, strategi penguatan kerja sama ekonomi Indonesia dengan BRICS dapat dijabarkan 
menurut kapasitas dan keunggulan masing-masing negara anggota awal sebagai berikut. 

Brasil: Produksi Pangan dan Peternakan 

Brasil merupakan salah satu negara dengan kapasitas besar dalam produksi pangan, perkebunan, dan peternakan. 
Pada sektor tanaman pangan, Brasil dikenal sebagai produsen dan eksportir utama jagung dan kedelai. Sistem 
pertaniannya didukung oleh teknologi modern, varietas unggul, praktik pertanian berkelanjutan, serta tata kelola 
produksi dan distribusi yang relatif terorganisasi. Pengalaman tersebut dapat menjadi rujukan bagi Indonesia dalam 
memperkuat tata kelola komoditas strategis, khususnya jagung dan kedelai. Bentuk kerja sama yang dapat 
dikembangkan mencakup transfer pengetahuan, pengembangan pertanian berkelanjutan, dan peluang outbound 
investment untuk mendukung pasokan kedelai bagi kebutuhan domestik Indonesia (Putri & Rahmi, 2023). 

Pada subsektor perkebunan gula, Brasil memiliki pengalaman penting dalam modernisasi industri tebu dan 
pengolahan gula. Indonesia telah memiliki kapasitas awal melalui Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI), 
termasuk pengembangan teknologi Near Infrared Spectroscopy (NIRS) untuk menganalisis rendemen tebu (Wening, 
2023). Namun, modernisasi mesin, peningkatan efisiensi pabrik gula, dan penguatan rantai nilai industri tebu masih 
diperlukan. Kerja sama dengan Brasil dapat difokuskan pada transfer teknologi pengolahan gula, investasi, dan 
penguatan kapasitas industri, termasuk pembelajaran dari pengalaman Brasil dalam mengembangkan produk turunan 
seperti etanol. 
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Pada subsektor peternakan, Brasil memiliki keunggulan dalam pengelolaan sapi potong, teknologi pakan, mekanisasi 
(robot mixing dan feeding, IoT, dan kecerdasan buatan), dan sistem sanitasi yang mendukung perdagangan daging 
sapi secara global. Pengalaman tersebut dapat dimanfaatkan Indonesia untuk memperkuat produktivitas peternakan, 
efisiensi pakan, dan standar kesehatan hewan. Selain itu, kerja sama riset dapat diarahkan pada pemanfaatan limbah 
agroindustri, termasuk limbah kelapa sawit dan ampas makanan, sebagai bahan pakan ternak alternatif. Dengan 
demikian, kerja sama Indonesia-Brasil dapat difokuskan pada tiga agenda utama, yaitu penguatan produksi jagung 
dan kedelai, modernisasi industri gula, serta peningkatan produktivitas peternakan. 

Rusia: Pasokan Gandum, Pupuk, dan Energi 

Rusia dapat menjadi mitra strategis bagi Indonesia dalam diversifikasi sumber impor pangan, terutama gandum. 
Sebagai salah satu produsen dan eksportir gandum utama dunia, Rusia memiliki peran penting dalam mendukung 
pasokan bahan baku industri pangan Indonesia, khususnya untuk produk berbasis tepung seperti roti dan mi. 
Eksistensi Rusia dalam pasar gandum global juga menjadikan kebijakan produksi dan ekspornya berpengaruh 
terhadap stabilitas pasokan pangan internasional (Götz et al., 2013; Syromyatnikov et al., 2024). Kerja sama kedua 
negara juga dapat diperluas pada penelitian dan pengembangan teknologi pertanian untuk meningkatkan 
produktivitas, efisiensi, dan ketahanan sistem produksi pangan. 

Selain gandum, Rusia memiliki peran krusial dalam pasokan energi dan pupuk yang berkaitan langsung dengan sektor 
pertanian. LNG dan gas alam dapat dimanfaatkan untuk mendukung irigasi, pengeringan hasil panen, transportasi 
pangan, dan produksi pupuk berbasis urea serta amonia. Di dalam kaitan dengan konstelasi Asia-Pasifik, perdagangan 
energi Rusia memiliki keterkaitan strategis dengan kebutuhan energi negara-negara kawasan, termasuk sektor 
produksi dan logistik (Taghizadeh-Hesary et al., 2021). Ketersediaan energi dan pupuk yang lebih stabil berpotensi 
menekan biaya produksi, memperkuat rantai pasok pangan, dan mendukung keberlanjutan sektor pertanian 
Indonesia. 

Kerja sama Indonesia-Rusia juga dapat dikembangkan pada teknologi pertanian hemat energi, rumah kaca, pertanian 
cerdas, bioenergi, dan pemanfaatan biomassa. Pengembangan teknologi tersebut penting untuk meningkatkan 
efisiensi energi, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, dan mendukung praktik pertanian yang lebih 
ramah lingkungan. Oleh sebab itu, kerja sama dengan Rusia dapat menitikberatkan pada tiga agenda utama, yaitu 
diversifikasi pasokan gandum, penguatan ketersediaan pupuk dan energi, serta pengembangan teknologi pertanian 
berkelanjutan. 

India: Teknologi Pertanian dan Protein Nabati 

India dapat menjadi mitra strategis bagi Indonesia dalam pengembangan teknologi pertanian adaptif terhadap 
perubahan iklim. Kapasitas agrifood India, termasuk pada sektor produksi, pengolahan, dan pasar pangan, menjadikan 
negara ini relevan sebagai mitra pembelajaran bagi Indonesia (Gilmour et al., 2012). Pengalaman India dalam 
pengembangan padi hibrida tahan kekeringan, mekanisasi pertanian skala kecil, dan pemanfaatan drone, IoT, dan 
kecerdasan buatan dapat menjadi rujukan bagi peningkatan produktivitas dan efisiensi pertanian Indonesia. Selain 
itu, teknologi drip irrigation, rainwater harvesting, dan watershed management yang diterapkan di India dapat 
mendukung efisiensi penggunaan air, terutama pada wilayah pertanian yang rentan terhadap kekeringan. 

Kerja sama dengan India juga relevan dalam pengembangan pangan berbasis protein nabati. India memiliki 
pengalaman dalam konsumsi dan pengolahan kedelai, lentil, serta kacang-kacangan sebagai sumber protein alternatif. 
Bagi Indonesia, inovasi pangan berbasis tanaman dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas 
lokal, termasuk kedelai dan tempe. Selain itu, kedelai non-GMO dari India dapat menjadi alternatif sumber impor 
untuk mengurangi ketergantungan Indonesia pada pasar tertentu. Potensi ini juga sejalan dengan komplementaritas 
perdagangan India dengan kawasan Asia Tenggara yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kerja sama pangan 
Indonesia-India (Das & Guha, 2022). 

Tiongkok: Pertanian Digital dan Diversifikasi Pangan 

Tiongkok dapat menjadi mitra strategis bagi Indonesia dalam pengembangan pertanian digital dan sistem pangan 
berbasis teknologi. Pengalaman Tiongkok dalam pemanfaatan kecerdasan buatan, IoT, big data, dan blockchain untuk 
ketelusuran pangan (food traceability) dapat mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, keamanan, dan kualitas 
pangan dari hulu ke hilir. Pengembangan pertanian digital di Tiongkok menunjukkan pentingnya komputerisasi dan 
teknologi digital dalam mendorong produktivitas pertanian dan pembangunan pertanian berkelanjutan (Chandio et 
al., 2024). 

Kerja sama dengan Tiongkok juga relevan dalam diversifikasi pangan dan penguatan produksi perikanan. Indonesia 
dapat menjajaki pengembangan pangan alternatif, seperti beras hibrida, pangan berbasis tanaman laut, protein 
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nabati, dan protein serangga untuk mengurangi ketergantungan pada sumber pangan konvensional. Selain itu, 
pengalaman Tiongkok dalam akuakultur modern dapat menjadi rujukan bagi Indonesia untuk meningkatkan produksi 
perikanan secara lebih efisien dan berkelanjutan. Orientasi kerja sama ini sejalan dengan perhatian literatur terhadap 
perdagangan pangan dan pertanian Tiongkok yang semakin terkait dengan isu keberlanjutan dan transformasi sistem 
pangan (Chen et al., 2025). 

Afrika Selatan: Peternakan, Agribisnis, dan Pascapanen 

Afrika Selatan dapat menjadi mitra potensial bagi Indonesia dalam pengembangan peternakan, agribisnis modern, 
dan teknologi pascapanen. Pengalaman Afrika Selatan dalam pengelolaan peternakan sapi, kambing, dan domba 
dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kualitas genetika ternak, efisiensi budidaya, dan pengembangan peternakan 
berkelanjutan di Indonesia. Selain itu, pengalaman dalam precision agriculture dan mekanisasi pertanian dapat 
menjadi rujukan untuk meningkatkan produktivitas komoditas pangan, terutama jagung. Hal ini relevan dengan 
kebutuhan Indonesia untuk mempercepat mekanisasi pertanian sebagai bagian dari penguatan sistem agripangan 
yang lebih produktif dan berkelanjutan (Winarno et al., 2025). 

Kerja sama Indonesia-Afrika Selatan juga dapat dikembangkan pada inovasi pangan fungsional, pelatihan agribisnis, 
dan riset adaptasi perubahan iklim. Kolaborasi riset dapat mencakup pengembangan varietas tanaman tahan 
kekeringan, pengendalian penyakit tropis, dan penguatan sistem manajemen air di wilayah rawan kekeringan. Pada 
sisi hilir, pengembangan cold chain dan teknologi pascapanen penting untuk mengurangi kehilangan hasil pertanian 
dan menjaga kualitas pangan. Penguatan teknologi dan rantai nilai juga penting agar kerja sama tidak hanya 
berorientasi pada perdagangan komoditas, tetapi juga peningkatan nilai tambah produk pertanian (Ado et al., 2025). 

Selain itu, Afrika Selatan dapat menjadi mitra dalam diversifikasi pasokan pangan strategis, termasuk jagung, kedelai, 
buah-buahan, dan sayuran. Bagi Indonesia, kerja sama ini juga membuka peluang peningkatan ekspor produk tropis, 
seperti kelapa sawit, kakao, dan produk pertanian serta perikanan. 

Simpulan  

Keanggotaan Indonesia dalam BRICS menghadirkan peluang strategis untuk memperkuat kerja sama ekonomi, 
memperluas pasar ekspor, dan mendukung ketahanan pangan nasional. Berdasarkan hasil kajian, kerja sama Indonesia 
dengan BRICS dapat dimanfaatkan melalui beberapa strategi utama, yaitu transfer teknologi pertanian, penguatan 
investasi sektor pangan, diversifikasi sumber pangan, peningkatan akses pembiayaan, pengembangan rantai pasok, 
dan perluasan pasar komoditas pertanian dan pangan. 

Setiap negara anggota awal BRICS memiliki kapasitas yang dapat mendukung kebutuhan prioritas Indonesia. Brasil 
relevan dalam penguatan produksi pangan, industri gula, dan peternakan; Rusia dalam diversifikasi pasokan gandum, 
pupuk, dan energi; India dalam teknologi pertanian adaptif dan protein nabati; Tiongkok dalam pertanian digital, irigasi 
modern, dan diversifikasi pangan; serta Afrika Selatan dalam peternakan, agribisnis, dan teknologi pascapanen. 
Dengan memanfaatkan keunggulan tersebut, Indonesia dapat memperkuat sistem pangan nasional secara lebih 
terintegrasi dan berkelanjutan. 

Kerja sama dengan BRICS dapat meningkatkan posisi tawar Indonesia dalam diplomasi ekonomi dan perdagangan 
internasional, khususnya terkait komoditas pangan dan pertanian. Jejaring diplomasi BRICS dapat menjadi instrumen 
untuk meningkatkan akses pasar bagi produk Indonesia, seperti kopi, kelapa sawit, rempah-rempah, kakao, produk 
perikanan, dan komoditas pangan olahan. Hal ini berpotensi mendukung optimalisasi nilai tambah, stabilitas 
pendapatan petani, dan penguatan devisa negara. 

Di tengah risiko krisis pangan global akibat perubahan iklim, konflik geopolitik, fluktuasi harga komoditas, dan 
gangguan rantai pasok, kerja sama dengan BRICS dapat menjadi ruang strategis bagi Indonesia untuk membangun 
sistem pangan yang lebih tangguh. Oleh karena itu, kemitraan ekonomi Indonesia dengan BRICS perlu difokuskan tidak 
hanya pada peningkatan perdagangan, tetapi juga pada pembangunan kapasitas produksi, inovasi teknologi, 
diversifikasi pasokan, dan pengembangan cadangan pangan nasional. 

Rekomendasi Kebijakan 

Memperkuat kerja sama teknologi pertanian. Indonesia perlu mengoptimalkan kerja sama dengan Brasil, India, dan 
Tiongkok dalam teknologi pertanian tropis, mekanisasi skala kecil, dan pertanian digital berbasis AI, IoT, dan big data 
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi lahan, dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 

Mengembangkan infrastruktur logistik dan penyimpanan pangan. Indonesia perlu membangun kerja sama proyek 
dengan Rusia dan Tiongkok dalam pengembangan gudang pangan, cold chain logistics, koridor distribusi, dan 
pemantauan rantai pasok berbasis data untuk menjaga kualitas pasokan dan mengurangi kehilangan hasil pertanian. 
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Memfasilitasi investasi pada sektor pangan berkelanjutan. Indonesia perlu menyiapkan proyek pangan prioritas, 
kemudahan perizinan, insentif terukur, business matching, dan skema kemitraan BUMN-swasta untuk menarik 
inbound investment dan mendukung outbound investment dengan BRICS, terutama pada industri gula, peternakan, 
produksi pangan, dan pertanian berkelanjutan. 

Menginisiasi peta jalan bersama diversifikasi sumber pangan. Indonesia perlu mendorong penyusunan peta jalan 
bersama dengan negara-negara BRICS yang mencakup komoditas prioritas, negara pemasok, kebutuhan industri 
domestik, dan target pengurangan ketergantungan pada sumber impor tertentu. 

Meningkatkan kolaborasi riset dan pengembangan. Indonesia perlu membangun riset bersama dengan BRICS di bidang 
bibit unggul, bioteknologi, irigasi, pertanian cerdas, pangan fungsional, dan protein alternatif untuk memperkuat 
inovasi pangan yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

Menyiapkan portofolio proyek pangan untuk pembiayaan NDB. Indonesia perlu menyusun daftar proyek prioritas, 
seperti irigasi, gudang pangan, cold chain, modernisasi pertanian, dan logistik pangan, yang dilengkapi studi kelayakan, 
kebutuhan investasi, skema kerja sama, dan proyeksi dampak terhadap ketahanan pangan nasional. 

Memperkuat diplomasi ketahanan pangan. Indonesia perlu menyusun agenda diplomasi pangan BRICS yang memuat 
target tahunan, komoditas prioritas, negara mitra, dan tindak lanjut teknis. Agenda ini dapat dijalankan melalui dialog 
pangan Indonesia-BRICS, misi dagang, promosi produk unggulan, dan negosiasi hambatan teknis terkait sanitasi, mutu 
produk, logistik, dan akses pasar. 
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